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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa efektivitas bendung pada Daerah Irigasi Air Santok 

Kecamatan Pariaman Timur, dapat disimpulkan bahwa : 

a) Perhitungan curah hujan rencana dilakukan menggunakan empat metode 

disrtribusi probabilitas, yaitu Gumbel, Normal, Log Normal, dan Log Person III. 

Dari hasil uji kecocokan menggunakan Chi-Kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov, 

diperoleh hasil yang sesuai Adalah Distribusi Gumbel dengan curah hujan 2 tahun 

= 77,15 mm, 5 tahun = 108,21 mm, 10 tahun = 128,77, 25 tahun = 152,75, 50 

tahun = 174,03 mm. 

b)  Perhitungan debit banjir rencana dilakukan dengan tiga metode, yaitu Rasional, 

Mononobe, dan Hasper. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode Rasional 

menghasilkan nilai debit banjir periode ulang 100 tahun (Q100) sebesar 110,65  

m3/detik, nilainya cukup mendekati debit lapangan yaitu 116 m3/detik. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, debit banjir rencana yang digunakan adala 

untuk periode ulang 100 tahun (Q100) dengan metode Rasional, yaitu sebesar 

110,65 m3/detik. 

c) Dari hasil analisa debit banjir rencana (Q100) sebesar 110,65 m3/detik didapatkan 

tinggi muka air banjir di atas mercu terhadap tembok pangkal bendung setinggi 

2,68 m. 

d) Berdasarkan hasil analisis, tinggi muka air banjir yang terjadi di atas mercu 

bendung mencapai 2,68 m, sedangkan tinggi tembok pangkal bendung hanya 2 m. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pada saat terjadi debit banjir rencana, air 

berkemungkinan melimpas karena tinggi dari tembok pangkal bendung tidak 

mampu menahan kenaikan muka air. Untuk hasil analisis kolam olak 

menunnjukkan bahwa panjang yang dibutuhkan untuk meredam energi aliran 

secara efektif adalah sebesar 10,28 m. Sementar itu, panjang kolam olak yang 

tersedia di lapangan hanya sekitar 4 m. Dengan demikian, ditinjau dari hubungan 

tinggi muka air banjir, tinggi tembok pangkal dan panjang kolam olak bendung 
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Daerah Irigasi Air Santok belum berfungsi secara optimal dalam mengendalikan 

debit banjir rencana. 

5.2 Saran 

Berdasarkarkan temuan dan hasil perhitungan dalam Tugas Akhir ini penulis 

menyarankan : 

a) Alternatif yang dapat dipertimbangkan antara lain peninggian dinding tembok 

pangkal bendung minimal melebihi tinggi muka air banjir rencana dengan 

tambahan tinggi jagaan. 

b) Pemeliharaan rutin dan berkala terhadap kondisi fisik bendung perlu dilakukan 

guna mencegah penurunan fungsi struktur. 
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